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ABSTRACT

Purchasing is the stage in the purchasing decision-making process where a consumer actually
buys a product. Purchasing decisions are basically a process for consumers to determine the
product or service to be purchased. The decision to purchase a product is not only influenced
by product quality, but also influenced by the product's halal labeling. The purpose of this
article is to analyze by reference the effect of labeling and product quality on consumer
purchasing decisions. The research method is in the form of literature study by reviewing
various related studies recorded in Mendeley's references and Google Schoolars. All ideas
from each study provide information about the methodologically desirable theory of the study
being analyzed. The results of this study were analyzed and used as material for discussion to
determine the answers to the problems. The results explain that there is a positive significant
influence on the halal labeling of products on consumer purchasing decisions, and there is a
significant influence on product quality on purchasing decisions made by consumers on goods
or services.

Keywords: Product Quality, Halal Labeling, Purchase Decision, Literature Review

ABSTRAK

Pembelian adalah tahapan dalam proses pengambilan keputusan pembelian dimana seorang
konsumen benar-benar membeli suatu produk. Keputusan pembelian pada dasarnya
merupakan suatu proses agar konsumen menentukan produk atau jasa yang akan dibeli.
Keputusan pembelian suatu produk, tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas produk, tetapi juga
dipengaruhi oleh labelisasi halal produk tersebut. Tujuan dari artikel ini adalah menganalisis
secara referensi pengaruh labelisasi dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian
konsumen. Metode penelitian berupa studi pustaka dengan meninjau berbagai penelitian
terkait yang terekam dalam referensi Mendeley dan Google Schoolars. Semua ide dari setiap
studi memberikan informasi tentang teori studi yang diinginkan secara metodologis yang
sedang dianalisis. Hasil penelitian ini dianalisis dan dijadikan bahan diskusi untuk
menentukan jawaban permasalahan. Hasil menjelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan
yang positif pada labelisasi halal pada produk terhadap keputusan pembelian konsumen, dan
terdapat pengaruh yang signifikan pada kualitas produk pada keputusan pembelian yang
dilakukan konsumen pada produk barang atau jasa.

Kata Kunci: Kualitas Produk, Labelisasi Halal, Keputusan Pembelian, Literature Review
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LATAR BELAKANG

Persaingan bisnis dewasa ini
semakin ketat sehingga memacu para
manajer untuk dapat berpikir kreatif dan

inovatif.  Perusahaan  juga  harus
menyusun strategi promosi dengan
kemajuan teknologi saat ini untuk

menarik konsumen. Dengan kemajuan
teknologi, media sosial dan platform
digital akan memudahkan perusahaan
dalam melakukan promosi penjualan dan
memiliki akses yang terjangkau bagi
konsumen.

Promosi penjualan merupakan
suatu rangsangan yang digunakan dalam
memberikan citra yang baik terhadap
suatu produk yang ditawarkan dalam
jangka pendek (Safika & Raflah, 2021).
Dengan kemajuan teknologi, media sosial
dan platform digital akan memudahkan
perusahaan dalam melakukan promosi
penjualan.  Perusahaan juga  harus
menyusun strategi promosi dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi saat
ini. Citra merek produk umumnya
dijadikan acuan oleh konsumen sebagai
alasan konsumen membeli produk atau
jasa.  Promosi  penjualan  adalah
rangsangan yang digunakan dalam
memberikan citra yang baik terhadap
suatu produk yang ditawarkan dalam
jangka pendek (Ammah & Sudarwanto,
2022). Sebuah perusahaan dituntut untuk
selalu mampu menciptakan citra merek
yang inovatif serta perusahaan dapat
memberikan gambaran sehingga bisa
menarik minat pembeli.

Pembelian adalah tahapan dalam
proses pengambilan keputusan pembelian
dimana seorang konsumen benar-benar
membeli suatu produk. Keputusan
pembelian pada dasarnya merupakan
suatu proses agar konsumen menentukan
produk atau jasa yang akan dibeli
(Nurhasah et al.,, 2018). Proses
pengambilan keputusan pembelian oleh
konsumen harus dipahami oleh pemasar
korporat agar dapat membuat strategi
yang tepat. Pada tahapan keputusan
pembelian yaitu pengenalan masalah,

1258

pencarian informasi, evaluasi alternatif,
keputusan pembelian, dan perilaku pasca
pembelian konsumen harus
dipertimbangkan dengan baik oleh para
pihak pemasaran sampai memutuskan
pembelian (Wariki et al., 2015).

Proses  keputusan  pembelian
merupakan kegiatan yang penting yang
dapat menjadi intervensi pembeli
terhadap suatu produk (Putri et al., 2022).
Proses tersebut berisi berbagai langkah
yang terjadi secara berurutan sebelum
konsumen mengambil keputusan. Setiap
perusahaan  dapat berusaha untuk
menyederhanakan pengambilan
keputusan oleh konsumen (Naninsih &
Hardiyono, 2019). Keputusan pembelian
tidak lagi hanya menjadi peluang bagi
perusahaan untuk memperoleh
keuntungan dari segi bisnis, tetapi juga
dengan semakin banyaknya konsumen
yang membeli (Fetrizen & Aziz, 2019).

Strategi  kreatif yang banyak
dilakukan perusahaan untuk membentuk
citra dan memposisikan suatu produk
terhadap adalah dengan memperhatikan
kualitas produk (Nasution et al., 2020).
Keterampilan paling unik dari pemasar
profesional adalah kemampuannya untuk
menciptakan, memelihara, dan
melindungi serta meningkatkan kualitas
produk (Rimiyati & Widodo, 2014).
Produk dengan kualitas produk yang baik
akan mengundang konsumen untuk
mencoba atau mengambil keputusan
pembelian  kembali (Melpiana &
Sudarajat, 2022). Faktor penting lainnya
yang menyebabkan konsumen untuk
mengambil keputusan pembelian yaitu
labelisasi halal (Bulan, 2016).
Pencantuman label halal sarana informasi
dari produsen ke konsumen mengenai
produk yang akan dijualnya (Ismunandar

et al., 2021).
Produk halal akhir-akhir ini
menjadi  fenomena tersendiri dalam

industry makanan dunia (Kurniaputri,
2020). Pertumbuhannya begitu pesat
dengan berbagai segmen komoditas.
Perkembangan ini tidak hanya menyisir
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Indonesia sebagai negara berpenduduk
muslim terbesar di dunia. Ia pun
merambah ke berbagai negara yang
mayoritas beragama Islam. Hal ini terlihat

dari peringkat 15 negara dengan
penggunaan produk halal terbesar.
Masuknya produk halal ke pasar

internasional tidak lepas dari branding
Islam yang dibangun selama ini. Halal
branding sebenarnya memiliki
preferensi dalam mengembangkan pasar
komoditasnya agar tumbuh pesat dan
pesat (Kamilah, 2017). Ia tumbuh
bersama semangat keberagamaan
masyarakat muslim dunia, termasuk
Indonesia. Hal ini terlihat  dari
peningkatan konsumsi produk Halal dari
setiap segmen pasar. Hukum Islam
mewajibkan ~ umat Islam  untuk
mengkonsumsi makanan dan minuman
yang halal (Hasan, 2014). Makanan
belum tentu memberikan rasa aman,
nyaman, damai dan berharga.

Pemahaman tentang produk halal
telah meningkat pesat di kalangan
komunitas Muslim dan bahkan non-
Muslim (Nugroho & Anwar, 2020).
Peningkatan tersebut disebabkan
kesadaran konsumen dalam
mengkonsumsi produk halal. Bagi umat
Islam ini adalah suatu keharusan menurut
agama Islam. Untuk konsumen non-
Muslim di seluruh dunia, produk halal
berkualitas tinggi, aman dan higienis
(Pramintasari & Fatmawati, 2017).
Jaminan kehalalan produk dilakukan
sesuai dengan prinsip perlindungan,
keadilan, kepastian hukum, akuntabilitas
dan transparansi (Chairunnisyah, 2018).
Produk halal memberikan kemudahan,
keamanan, keselamatan, dan kepastian
ketersediaan bagi semua orang untuk
dikonsumsi dan digunakan. Mereka juga
meningkatkan dan mempromosikan nilai
tambah bagi pelaku usaha untuk
memproduksi dan menjual Produk halal
(Anggraini & Suryoko, 2018).

Label halal adalah pemberian
tanda atau bukti tertulis sebagai jaminan
keamanan produk (Dalimunthe, 2021).
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Produk halal dengan tulisan 'halal' dalam
huruf Arab atau huruf lainnya diterbitkan
berdasarkan lembaga pemeriksa halal
MUI yang telah dibentuk ( Ilttham &
Nizar, 2020). Label memberi tahu
konsumen bahwa produk tersebut benar-
benar halal dan nutrisinya tidak dilarang.
Halal merupakan sarana informasi dari
produsen kepada konsumen mengenai
produk mana yang akan dijualnya. Faktor
utama konsumen dalam melakukan
keputusan pembelian yaitu
memperhatikan atau memahami label
halal. Penandaan yang benar sesuai
dengan ketentuan Undang-Undang Halal
akan membentuk terciptanya
perdagangan yang jujur dan perdagangan
yang bertanggung jawab (Syafrida &
Hartati, 2020).

Artikel ini  merupakan hasil
review dari beberapa artikel terkait
pengaruh labelisasi halal dan kualitas
produk terhadap keputusan pembelian
yang dilakukan konsumen pada suatu
produk barang atau jasa. Masalah ini akan
dikaji lebih dalam dengan metode
literature review tentang manajemen
pemasaran. Referensi yang ditinjau
berasal dari pencairan referensi Mendeley
dan Google Schoolars.

Labelisasi Halal

Kata halalan, berasal dari bahasa
Arab, berakar dari kata halla, artinya
'lepas' atau 'tidak terikat' Dalam konteks
pangan, pangan halal adalah pangan yang
diperbolehkan untuk dikonsumsi,
diproduksi dan dikomersialkan.
Pengertian haram, adalah sesuatu yang
dilarang oleh syariat untuk dilakukan
(Harminingtyas & Noviana, 2021). Ada
juga pernyataan lain mengenai kata halal,
dimana halal dalam bahasa Arab berarti
diperbolehkan, dapat digunakan, dan
halal. Kebalikan dari halal adalah haram
yang berarti tidak diizinkan. mushbooh
(syubha, shubhah, dan mashbuh) artinya
hitam putih, masih dipertanyakan, dan
diragukan  (Yusoff, 2004  dalam
(Wahyuny, 2017). Sertifikat halal inilah
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yang memberikan izin kepada perusahaan
untuk dapat mencantumkan logo halal
pada kemasan produk. Sertifikat halal
diterbitkan  bagi  perusahaan yang
mengajukan uji halal ke Majelis Ulama
Indonesia (MUI). Sertifikat Halal MUI
adalah fatwa tertulis Majelis Ulama
Indonesia yang menyatakan kehalalan
suatu produk sesuai dengan syariat Islam.

Sertifikasi ~ halal ~ merupakan
jaminan  keamanan bagi  seorang
konsumen untuk dapat memilih makanan
yang baik bagi dirinya. MUI berdasarkan
mandat dari pemerintah/negara. MUI
merupakan lembaga yang berwenang

mengaudit produk dan berwenang
menerbitkan sertifikat halal (Hasan,
2014). Hal tersebut sesuai dengan

Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 519 tahun 2001 tanggal
30 November 2001 pasal 1 menunjuk
Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai
lembaga pelaksana pemeriksaan pangan
yang menyatakan kehalalan suatu produk
yang dikemas untuk diperdagangkan di
Indonesia.

Makanan halal adalah makanan
yang tidak mengandung unsur atau bahan
yang haram atau dilarang untuk
dikonsumsi oleh masyarakat (Legowati &
Ul Albab, 2019). Menurut Keputusan
Menteri Agama RI Nomor 518, kehalalan
pangan dapat dilakukan pemeriksaan
syarat tambahan dan bahan penolong.
Pemeriksaan meliputi proses produksi,

personel dan  peralatan  produksi.
Sertifikasi halal merupakan jaminan
keamanan bagi konsumen. Produk

pangan yang memiliki sertifikat halal
adalah produk yang memenuhi standar
keamanan dan kebersihan (Faturohman,
2019). Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat
168 menyatakan prinsip dasar sertifikasi
halal itu  sendiri  adalah  halal
(diperbolehkan).  Menurut  Al-Quran
Surah Al-Baqarah ayat 168, sertifikasi
halal itu sendiri adalah halal (dibolehkan)
dan thoyyiban (bermanfaat) Sertifikasi
halal menjamin keamanan suatu produk
sehingga dapat dikonsumsi oleh orang.
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Labelisasi halal adalah pencantuman
tulisan atau pernyataan halal pada
kemasan atau produk untuk menunjukkan
bahwa produk tersebut halal. Makanan
dan minuman yang halal dan baik adalah
syarat penting untuk kemajuan di dunia
Muslim. Kata halal digunakan untuk
menyebut produk makanan yang baik
serta makanan (makanan dan minuman) .

Penelitian (Nurrachmi &
Setiawan, 2020) menunjukkan bahwa
sertifikasi  (sertifikasi  halal) dapat
digunakan sebagai alat pemasaran dalam
mempromosikan produk halal. Dalam hal
ini sertifikasi halal salah. Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi minat
beli konsumen adalah sertifikasi halal.
Label halal dapat dicantumkan pada
kemasan jika produk tersebut telah
mendapat sertifikat halal dari MUL
Pengertian ~ Label Halal adalah
pencantuman tulisan atau gambar pada
kemasan produk wuntuk menunjukkan
bahwa produk tersebut halal (Hidayat &
Siradj, 2015). Setiap orang yang
memproduksi atau memasukkan
makanan, obat-obatan atau kosmetika ke
dalam  wilayah  Indonesia  untuk
diperdagangkan dan diperjualbelikan
secara halal bagi umat Islam (Agustina et
al., 2019). Label halal pada suatu produk
makanan dalam kemasan dapat digunakan
sebagai panduan bagi konsumen Muslim
untuk memilih atau mmbeli produk
makanan atau minuman.

Dalam konteks yang lebih luas
menurut hukum Islam, halal mengacu
pada segala sesuatu yang diperbolehkan
atau diperbolehkan. Syarat memenuhi
label halal adalah tidak mengandung babi
dan bahan yang berasal dari babi, tidak
mengandung bahan yang diharamkan.
Semua bahan yang berasal dari hewan
yang disembelih menurut syariat Islam
tidak boleh digunakan untuk babi (Warto
& Samsuri, 2020). Jika pernah digunakan
untuk babi atau barang yang tidak halal
lainnya terlebih dahulu harus dibersihkan
dengan tata cara yang diatur menurut
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syariat islam, Semua makanan dan
minuman yang tidak mengandung khamar.

Kualitas Produk

Kualitas produk adalah
kemampuan produk untuk menjalankan
fungsinya. Ini termasuk daya tahan,
keandalan, ketabahan, kemudahan
penggunaan dan perbaikan (Anggraini &
Suryoko, 2018). Kualitas produk adalah
kinerja suatu produk. Indikator kualitas

produk meliputi: Performa,
Keistimewaan tambahan (Features),
Keandalan, Kesesuaian dengan
spesifikasi dan Estetika (Asthetic)
(Ismunandar et al., 2021). Kualitas

produk adalah keseluruhan karakteristik
produk atau jasa pada kemampuannya
untuk memuaskan kebutuhan yang
dinyatakan/tersirat. Jika kualitas produk
tidak sesuai dengan keinginan konsumen,
bisa dipastikan konsumen tersebut akan
beralih mencari produsen baru yang dapat
memenuhi kebutuhannya (Suhir et al.,
2014).

Kualitas produk didefinisikan
sebagai penilaian atas kinerja yang baik
dari barang atau jasa. Dalam persaingan
yang ketat dewasa ini, perusahaan
dituntut untuk menawarkan produk yang
berkualitas dan memiliki nilai tambabh.
Kualitas merupakan salah satu faktor
yang menjadi pertimbangan pembeli
sebelum  membeli suatu  produk.
Perusahaan harus memiliki kualitas yang
baik atau sesuai dengan harga yang
ditawarkan. Peningkatan kualitas produk
atau jasa perlu terus dilakukan. Dengan
kualitas yang baik dan terpercaya, maka
produk yang baik akan mudah melekat
dibenak konsumen, karena konsumen rela
membayar sejumlah uang untuk membeli
produk yang berkualitas. Kualitas
ditentukan oleh serangkaian kegunaan
dan  fungsi, termasuk  kekuatan,
kemandirian, kenyamanan, eksklusivitas,
bentuk luar (warna, bentuk, kemasan,
dll.) (Melpiana & Sudarajat, 2022).

Definisi produk menurut Kotler &
Armstrong (2008) dalam (Fitriani et al.,
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2020) adalah segala sesuatu yang dapat
ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan,
dimiliki, digunakan, atau dikonsumsi
yang dapat memuaskan keinginan atau
kebutuhan. Kotler & Armstrong (2006)
dalam (Nasution et al., 2020) berpendapat
bahwa kualitas dan peningkatan produk
merupakan bagian yang penting dalam
strategi pemasaran. Meskipun demikian,
hanya memfokuskan diri pada produk
perusahaan akan membuat perusahaan
kurang memperhatikan faktor lainnya
dalam pemasaran. Kualitas yang berpusat
pada pelanggan itu sendiri adalah
keseluruhan ciri  dan sifat yang
bergantung pada kemampuannya untuk
memuaskan kebutuhan pelanggan.
Kualitas produk atau jasa dapat

mempengaruhi  kepuasan  konsumen
(Anggraini & Suryoko, 2018). Menurut
Tjiptono (1997) dalam (Dewi &

Sudiartha, 2017), barang konsumsi adalah
barang yang dibeli untuk dikonsumsi oleh
konsumen akhir itu sendiri. Kita dapat
mengatakan  bahwa  penjual  telah
menghasilkan kualitas jika produk atau
jasa penjual memenuhi atau melebihi
harapan pelanggan. Terdapat
kecenderungan konsumen untuk memilih
produk pangan sesuai selera dan
keinginan. Apabila konsumen merasa
cocok dengan suatu produk dan produk
tersebut dapat memenuhi kebutuhannya,
maka konsumen akan mengambil
keputusan untuk membeli produk tersebut
secara terus menerus (Marjam Desma
Rahadhini, 2018). Untuk produk yang
sangat dibutuhkan seperti makanan dan
minuman, konsumen sangat
memperhatikan kualitas produk. Karena
sangat berhubungan dengan kesehatan
manusia dan merupakan kebutuhan pokok,
maka kualitas produk sangat
mempengaruhi pembeli dalam mengambil
keputusan pembelian. Apabila kualitas
produk ditingkatkan, perilaku konsumen
untuk melakukan pembelian juga akan
meningkat.
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Intervensi dan Keputusan Pembelian
Konsumen

Menurut Kotler & Keller dalam
(Ilttham & Nizar, 2020) keputusan
pembelian adalah rangkaian langkah-
langkah yang diambil konsumen sebelum
melakukan pembelian. Hal yang serupa
juga disampaikan Kotler dan Armstrong
(2008) dalam (Kamilah, 2017) bahwa
keputusan pembelian konsumen tidak
serta merta dilakukan pada waktu yang
bersamaan. Dimana hal tersebut sesuai
dengan pernyataan, (Marjam Desma
Rahadhini, 2018) mendefinisikan
keputusan pembelian sebagai proses
pengintegrasian yang mengkombinasi
sikap pengetahuan untuk mengevaluasi
dua atau lebih perilaku alternatif, dan
memilih  salah  satu  diantaranya.
Pengambilan  keputusan  konsumen
merupakan  proses integrasi  yang
memadukan pengetahuan untuk
mengevaluasi dua atau lebih alternatif
perilaku dan memilih salah satunya.

Perilaku pembelian menyiratkan
aktivitas individu langsung yang terlibat
dalam pertukaran uang untuk barang dan
jasa (Elly, 2018). Keputusan tentang jenis
produk, merek, penjualan, jumlah dan
waktu pembelian merupakan beberapa
indikator pembelian. eputusan pembelian
adalah aktivitas individu yang terlibat
langsung dalam pengambilan keputusan
untuk melakukan pembelian (Romla &
Ratnawati, 2018). Keputusan pembeli
juga dipengaruhi oleh
karakteristik kepribadian, termasuk usia,
pekerjaan, keadaan ekonomi (Melpiana &
Sudarajat, 2022). Perilaku  konsumen
akan menentukan proses pengambilan
keputusan dalam melakukan pembelian.

Pembelian  adalah  tahapan  proses
pengambilan keputusan dimana
konsumen  benar-benar  melakukan

pembelian produk. Proses pembelian
merupakan  tahapan dalam  proses
pengambilan keputusan pembeli dimana
konsumen melakukan pembelian (Putri et
al., 2022). Suatu produk memiliki
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
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dan menjadi yang terbaik yang tersedia,
kemudian mengarahkan membelinya dan
puas dengan produk yang dibeli. Dalam
proses pembelian, pemasar mencoba
menentukan motif pembelian protektif
konsumen. Motif membeli pelindung
adalah alasan konsumen berbelanja di
toko atau tempat tertentu.

Pada tahap ini  konsumen
mengetahui  adanya masalah  atau
kebutuhan yang harus dipenuhi. Pada
tahap pasca pembelian, konsumen akan.
mengevaluasi manfaat produk atau jasa
yang akan dibeli dari berbagai alternatif
yang tersedia. Terdapat indikator dalam
proses keputusan pembelian yaitu
Problem Recognition, Penelitian
Informasi, Evaluasi Alternatif, Keputusan
Pembelian, dan Keputusan pasca
pembelian (Fristiana, 2012).

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
ini adalah metode kualitatif
dengan studi pustaka atau Library
Research. Tujuannya adalah untuk
menganalisis perbandingan teori-teori
yang ada dengan teori-teori sebelumnya
dalam literatur penelitian. Literatur yang
digunakan adalah literatur dari hasil
penelitian atau kajian yang disajikan
dalam artikel ilmiah. Semua artikel yang
digunakan bersumber dari mesin pencari
literasi data elektronik Mendeley dan
Google Scholar. Literatur yang digunakan
sesuai dengan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian literatur. Alasan
dilakukannya penelitian kualitatif adalah
karena penelitian ini bersifat eksploratif.
Sehingga kemudian didiskusikan lebih
mendalam dengan bantuan pustaka terkait
atau literature review. Hal tersebut
menjadi  dasar untuk merumuskan
hipotesis yang digunakan sebagai
pembanding dengan hasil atau temuan
dari  hasil  penelitian sebelumnya
(Permatasari and Jaelani, 2021) dan (Putra,
2021). Artikel ini adalah meneliti secara
literature tentang pengaruh labelisasi halal
dan kualitas produk terhadap keputusan

artikel
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pembelian yang dilakukan konsumen
terhadap suatu produk barang atau jasa.

Hipotesis
Berdasarkan permasalahan yang muncul
dan kajian Pustaka pendukung yang

dimiliki, maka dapat ditemukan dua

hipotesis :

HI1. Adanya pengaruh labelisasi halal
terhadap  keputusan ~ pembelian
konsumen.

H2. Adanya pengaruh Kualitas Produk
terhadap  keputusan ~ pembelian
konsumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Labelisasi Halal Terhadap Keputusan
Pembelian (H1)

Label halal merupakan salah satu
hal yang penting bagi konsumen muslim.
Konsumen dapat mewujudkan kehalalan
suatu  produk melalui logo halal
(Romdhoni et al., 2021). Label halal
adalah penghargaan yang diberikan
kepada produk yang telah memenuhi
kriteria halal menurut ajaran Islam (Jamal
& Sharifuddin, 2015). Label halal pada
produk dianggap sangat penting karena
merupakan jaminan keamanan produk..

Halal adalah pencantuman
pernyataan Halal pada kemasan suatu
produk. Hal ini bertujuan untuk

menyadarkan masyarakat muslim bahwa
produk tersebut berstatus halal. Label
halal baru dapat dibubuhkan pada suatu
produk jika sudah memiliki sertifikat
halal. Pemberian label halal bertujuan
untuk melindungi dan memberikan
kepastian hukum.

Sertifikasi halal sangat
mempengaruhi minat beli suatu produk
bagi masyarakat Indonesia (Faturohman,
2019). Minat beli dapat menyebabkan
timbulnya keputusan pembeli dari
konsumen. Niat beli adalah kemungkinan
dari konsumen akan membeli produk atau
jasa. Dalam mengkonsumsi sesuatu
konsumen mengambil keputusan tentang
produk yang akan dikonsumsi, kapan
dibutuhkan, dan bagaimana serta dimana
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akan dikonsumsi. Minat beli konsumen
muncul setelah merasa tertarik dan
merasa cocok untuk membelinya (Jamal
& Sharifuddin, 2015).

Perusahaan yang sudah
mencantumkan label halal pada kemasan
berarti sudah melewati proses labelisasi
halal. Penduduk Indonesia beragama
Islam dengan jumlah penduduk 209,12
juta jiwa (Yanti & Darwanto, 2021).
Label halal pada suatu produk dianggap
sangat penting karena merupakan
jaminan keamanan produk. Konsumen
muslim  juga semakin  meningkat
pengetahuannya tentang pentingnya
produk halal. Label halal dapat
meningkatkan tren perilaku dan minat
beli karena menjamin kehalalan suatu
produk. Hal tersebut sesuai dengan
(Golnaz et al., 2010) yang menemukan
bahwa label halal mempengaruhi minat
beli sebab label halal merupakan jaminan
kehalalan sebuah produk.

Dalam penelitian (Subianto, 2007)
diperoleh bahwa terdapat hubungan positif
signifikan antara variabel label halal
terhadap keputusan pembelian melalui
minat beli dengan koefisien korelasi
sebesar 0,171 atau sebesar 17,1%, yang
artinya bahwa ketika variabel label halal
dan minat beli ditingkatkan sebesar satu
kali, maka variabel keputusan pembelian
akan meningkat pula sebesar 87,3%. Hasil
penelitian (Kamilah, 2017) menunjukkan
bahwa label halal terbukti berpengaruh
signifikan dan positif terhadap keputusan
pembelian, sedangkan brand image
terbukti lebih penting. Pelabelan halal
tidak terbukti berpengaruh terhadap niat
beli, dan brand image terbukti
berpengaruh  signifikan. Niat  beli
berpengaruh signifikan positif terhadap
pembelian (Rizki, 2018). Hasil Penelitian
lain juga menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara labeliasi
halal terhadap keputusan pembelian di
chocolicious kota Makassar
(HIKMAWATI, 2019).
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Kualitas Produk Terhadap Keputusan
Pembelian (H2)

Kualitas produk adalah sesuatu
yang harus diperhatikan konsumen
sebelum membeli produk. (Anggraini &
Suryoko, 2018) berpendapat bahwa mutu
adalah penilaian kondisi suatu barang
sesuai standar baku yang ditetapkan oleh
lembaga yang mengaturnya. Kualitas
produk merupakan faktor penting dalam
keberhasilan suatu perusahaan.
Konsumen yang lebih puas akan bertahan
pada suatu produk dalam jangka waktu
yang lama. Perusahaan akan
meningkatkan kualitas produk agar
mampu memenangkan persaingan dengan
konsumen (Pramudita et al., 2022).
Keputusan untuk membeli suatu produk
akan membawa dampak yang baik bagi
perusahaan. Jika produk tersebut dinilai
lebih baik dan terpercaya maka dapat
menarik minat beli. Jika kualitas sesuai
dengan standar yang ditetapkan, maka
produk tersebut akan dinilai semakin baik
dan dapat dipercaya sehingga bisa menarik
minat beli konsumen.

Kualitas produk merupakan hal
penting yang harus dimiliki oleh setiap
produk. Dengan kualitas produk yang
baik akan memperkuat minat konsumen
untuk membeli produk tersebut (Paramita
et al, 2022). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas produk
berpengaruh signifikan terhadap minat
beli konsumen terhadap produk merek
Wardah. Kualitas produk harus benar-
benar diperhatikan agar konsumen
merasa puas dengan pemakaiannya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas
produk berpengaruh signifikan terhadap
minat beli konsumen terhadap produk
merek Wardah ( Geraldine, 2021).
Kualitas produk dan harga secara
simultan berpengaruh positif terhadap
pembelian konsumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas produk
berpengaruh secara parsial terhadap
minat beli konsumen, harga berpengaruh
secara parsial terhadap minat beli
konsumen.
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Kualitas Produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian  dan  kualitas  layanan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian (Amrullah
& Pamasang S Siburian, 2016). Hal yang
sama juga dinyatakan, Kualitas Produk
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap keputusan pembelian dan
kualitas layanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.
Kualitas produk dan kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap  keputusan
pembelian  (Arianto, 2020). Hasil
penelitian berbeda menunjukkan bahwa
faktor religiusitas adalah sebuah fakta.
Faktor lain yang diteliti seperti kesadaran
halal, sertifikasi halal, dan kepercayaan
tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian (Setiawan & Mauluddi, 2019).

Conceptual Framework

Conceptual  framework  untuk
menggambarkan hipotesis yang ada adalah
pada gambar 1.

Keputusan
Pembelian

Gambar 1. Conceptual Framework
penelitian
PENUTUP
Kesimpulan
Review literature yang telah

dilakukan, dapat disumpulkan menjadi:

1. Labelisasi halal dapat memberikan
pengaruh signifikan yang positif
terhadap keputusan pembelian
konsumen

2. Kualitas produk barang dapat
memberikan  pengaruh  signifakan
secara positif terhadap keputusan
pembelian konsumen
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Saran

Berdasarkan review yang
dilakukan pengaruh labelisasi halal dan
kualitas produk terhadap keputusan
pembelian konsumen pada suatu produk
barang atau jasa, maka perlu dilakukan
pengkajian lebih lanjut. Hal yang perlu
dianalisis adalah  bagaiman  proses
penerbitan sertifikasi label hal produk dan
proses pengambilan keputusan yang
dilakukan konsumen sehingga pihak
produsen bisa lebih memahami cara
pemasaran produk halal yang tepat.
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